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Abstrak   

 

Pendahuluan: Pekerja sektor informal yakni pekerja loader logistik di Kota Makassar rentan terhadap 

gangguan muskuloskeletal (MSDs) akibat kondisi kerja dengan standar ergonomi yang minim. Evaluasi 

postur kerja diperlukan untuk memetakan tingkat risiko dan merancang intervensi yang tepat. 

Tujuan: Mengevaluasi tingkat risiko postur kerja pekerja loader logistik di Kota Makassar 

menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk menggambarkan potensi MSDs. 

Metode: Penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional pada 30 pekerja loader 

logistik di Makassar yang melakukan pekerjaan manual dengan postur dominan berdiri, membungkuk, 

atau mengangkat tangan. Pengambilan data dilakukan pada Desember 2025 menggunakan lembar 

observasi REBA untuk menilai postur kerja secara holistik. 

Hasil: Skor REBA menunjukkan rata-rata 7,8 (median 8). Sebanyak 40% pekerja (n=12) berada pada 

kategori risiko sedang (skor 4-7), 46,7% (n=14) pada risiko tinggi (skor 8-10), dan 13,3% (n=4) pada 

risiko sangat tinggi (skor ≥11). Mayoritas pekerja (86,7%) memerlukan tindakan perbaikan ergonomi, 

mulai dari yang perlu segera dilakukan hingga sangat mendesak. 

Kesimpulan: Postur kerja pekerja loader logistik di Makassar secara umum berada dalam kategori 

risiko ergonomi sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan potensi MSDs yang signifikan. 

Diperlukan intervensi ergonomi sederhana dan kontekstual, seperti perbaikan posisi kerja, penyesuaian 

alat, dan edukasi, untuk menurunkan risiko dan meningkatkan keselamatan serta kesehatan kerja. 

 

Kata kunci : Rapid Entire Body Assessment (REBA), postur kerja, gangguan muskuloskeletal, pekerja 

loader logistik, ergonomi
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Abstract 

 

Background: Informal sector workers, namely logistics loaders in Makassar City, are vulnerable to 

musculoskeletal disorders (MSDs) due to working conditions with minimal ergonomic standards. Work 

posture evaluation is needed to map the level of risk and design appropriate interventions. 

Purpose: Evaluating the risk level of the working posture of logistics loaders in Makassar City using 

the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method to describe potential MSDs.  

Methods: A descriptive observational study with a cross-sectional approach was conducted on 30 

logistics loaders in Makassar who performed manual work with a dominant posture of standing, 

bending, or lifting their hands. Data collection was conducted in December 2025 using the REBA 

observation sheet to assess work posture holistically. 

Result: The REBA score showed an average of 7.8 (median 8). Forty percent of workers (n=12) were 

in the moderate risk category (score 4-7), 46.7% (n=14) were in the high risk category (score 8-10), 

and 13.3% (n=4) were in the very high risk category (score ≥11). The majority of workers (86.7%) 

required ergonomic improvements, ranging from those that needed to be done immediately to those that 

were very urgent. 

Conclusion: The working posture of logistics loaders in Makassar is generally classified as moderate 

to high ergonomic risk, indicating a significant potential for MSDs. Simple and contextual ergonomic 

interventions, such as improving work positions, adjusting tools, and providing education, are needed 

to reduce risks and improve occupational safety and health. 

 

Key words : Rapid Entire Body Assessment (REBA), work posture, musculoskeletal disorders, 

logistics loaders, ergonomics 

 

Pendahuluan 

Sektor informal memiliki peran yang sangat signifikan dalam menopang perekonomian 

masyarakat perkotaan, termasuk di Kota Makassar. Pekerja sektor informal seperti pedagang 

kaki lima, pekerja kuliner rumahan, tukang bangunan harian, pengolah makanan, hingga jasa 

angkut manual umumnya bekerja dalam kondisi kerja yang minim standar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). Aktivitas kerja yang dilakukan sering bersifat manual, berulang, dalam 

durasi lama, serta melibatkan postur tubuh yang tidak ergonomis. Kondisi tersebut 
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menempatkan pekerja sektor informal pada risiko tinggi mengalami gangguan muskuloskeletal 

atau Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Harianja & Pranata, 2025).  

Pekerja ritel, manufaktur, perawatan kesehatan serta pekerja sosial menyumbang 50% dari 

semua kasus Musculoskeletal Disorders (MSDs) di sektor swasta (Salsabila, 2022).Adapun 

pada pekerja manual handling, kajian literatur 2020–2025 menunjukkan prevalensi keluhan 

MSDs sangat tinggi (hingga 60–70% untuk nyeri punggung bawah dan 40–50% bahu) dengan 

aktivitas mengangkat dan memindahkan beban manual serta postur janggal sebagai pemicu 

utama (Dwiseli & Wenas, 2025). Kondisi Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah penyebab 

utama kecacatan, hingga WHO dan analisis Global Burden of Disease (GBD) menempatkan 

kondisi muskuloskeletal sebagai penyebab disabilitas utama di dunia, sekaligus kontributor 

terbesar nyeri kronis non-fatal (Bilsborrow et al., 2022). 

Berdasarkan data dari Kemenkes RI dalam RISKESDAS, prevalensi penyakit Musculoskeletal 

Disrders (MSDs) di Indonesia yaitu sebanyak 7,9%. Dalam 5 tahun terakhir Indonesia, 

dilaporkan bahwa angka penyakit akibat kerja masih terbilang sangat kecil namun lebih 

didominasi oleh gangguan tulang belakang, pendengaran, gatal-gatal pada kulit karena zat 

kimia dan gangguan kulit pada tangan  (Kementerian Kesehatan, 2018) 

Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah salah satu  upaya  untuk mewujudkan tempat 

kerja yang sehat dan bebas dari kecelakaan di tempat kerja. Hal ini dilakukan untuk 

mensejahterakan dan melindungi pekerja dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

pada meningkatkan   efisiensi   dan   produktivitas kerja (Permenaker No. 5, 2018). Dalam 

keilmuan K3 dikenal juga ilmu ergonomi. Ergonomi merupakan berasal  dari  kata Yunani 

yang berartikan ergon  arti kerja dan nomos ialah  aturan,  secara  signifikan ergonomi berarti 

aturan-aturan yang berkaitan dengan kerja.  Ergonomi  sendiri merupakan ilmu   yang   

multidisipliner   yang   bertujuan mengoptimalkan   sistem   manusia   dengan pekerjanya  

sehingga  tercapai  alat,  cara  dan lingkungan   kerja   yang   sehat. Tujuan pada ergonomi ialah 

meningkatkan  kesejahteraan  fisik  dan  mental  sehingga upaya  pencegahan  pada  cedera  

dan  penyakit akibat  pada  kerja  dan  menurunkan  beban kerja  dan  mental mengupayakan  

promosi dan kepuasan kerja. Potensi bahaya ergonomi adalah cara kerja, posisi kerja dan postur 

kerja yang tidak tepat. Merancangan peralatan kerja dan  stasiun  kerja  yang  tidak  sesuai  

dengan antropometri  pekerja  dan  beban  angkat  yang melebihi kapasitas kerja (Tarwaka, 

2015) 
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Salah satu risiko dari bahaya ergonomi ialah Musculoskeletal disorders (MSDs).  Kondisi ini 

biasanya dirasakan dengan adanya nyeri pada bagian tubuh saat atau sesudah bekerja. MSDs 

biasanya melibatkan terganggunya tulang belakang, tendon, saraf, otot, ligament, dan fungsi 

sendi. Salah satu cara agar bisa mengurangi dampak cedera ini dengan melakukan perbaikan 

tempat kerja atau postur tubuh pekerja, evaluasi, dan identifikasi. Luka pada saraf, sistem 

vaskular, rangka, ligamen, kartilago, otot, dan tendon merupakan ciri-ciri cedera yang terjadi 

pada tubuh pekerja atau bisa disebut MSDs. Kinerja dalam bekerja dan tempat kerja bisa 

memperparah cedera sistem muskuloskeletar disorder (Ariyanto, 2024) 

Keluhan MSDs pada pekerja informal dari beberapa studi melaporkan prevalensi hingga 

61,7%, dipicu faktor postur kerja ekstrem seperti membungkuk berkepanjangan, mengangkat 

beban manual, serta gerakan tangan berulang tanpa istirahat. Faktor risiko ini diperparah oleh 

karakteristik demografis pekerja informal, seperti usia produktif lanjut, indeks massa tubuh 

tidak ideal, dan durasi kerja harian >8 jam tanpa rotasi tugas (Rahmilah et al., 2025; Tambun, 

2019).  

Salah satu pekerja informal yang termasuk kelompok dengan risiko sangat tinggi mengalami 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) karena manual handling berat, berulang, dan postur yang 

tidak ergonomis adalah pekerja loader logistik. Pekerja pengangkut gula dengan 

bahu/punggung atas, mayoritas dalam kategori sangat berbahaya untuk sistem musculoskeletal 

karena banyak mengalami keluhan pada bahu, punggung atas, dan tungkai (Nurani et al., 2025). 

Adapun data juga menunjukkan kasus pada porter/buruh angkut di pasar/terminal yang 

menunjukkan prevalensi MSDs yakni 53–100%, dominan punggung bawah, leher, bahu, 

pinggul/paha (Russeng et al., 2021) Kasus lainnya loader kelapa sawit yang semua pekerja 

masuk kategori risiko tinggi berdasarkan REBA (skor 8–9) dengan keluhan terbanyak di 

punggung, lengan atas, pergelangan, dan tungkai (Arsi et al., 2025) 

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan metode untuk mengevaluasi postur 

kerja secara holistik dari ujung kaki hingga kepala, menghasilkan skor risiko 1-15 yang 

dikategorikan dari sangat rendah hingga sangat tinggi, serta cocok untuk kondisi lapangan 

pekerja informal tanpa memerlukan peralatan canggih. Berbeda dengan metode parsial seperti 

OWAS atau RULA, REBA mempertimbangkan beban eksternal, kopling genggaman, dan 

aktivitas dinamis, sehingga akurat untuk aktivitas pekerja informal seperti menggendong 

barang di pasar atau memecah batu di pinggir jalan (Abrari et al., 2025).Namun demikian, 

kajian mengenai gambaran postur kerja menggunakan metode REBA pada pekerja sektor 
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informal di Kota Makassar masih terbatas. Padahal, informasi mengenai tingkat risiko 

ergonomi sangat penting sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan postur kerja dan 

intervensi ergonomi sederhana yang dapat diterapkan sesuai kondisi pekerja. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul “Evaluasi Deskriptif Postur Kerja dengan Metode Reba untuk MSDs: 

Studi Kasus pada Pekerja Loader Logistik Kota Makassar” menjadi penting untuk dilakukan 

guna memberikan kontribusi ilmiah serta rekomendasi praktis dalam upaya peningkatan 

kesehatan dan keselamatan kerja pekerja sektor informal. 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara deskriptif tingkat risiko postur kerja pekerja 

loader logistik di Kota Makassar menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

guna menggambarkan potensi Musculoskeletal Disorders (MSDs). Evaluasi ini difokuskan 

pada pemetaan kondisi ergonomis aktual tanpa intervensi, sebagai baseline data primer untuk 

pemahaman risiko kesehatan kerja di sektor informal.  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan pada pekerja sektor informal di Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025. Jumlah sampel 

pada penelitian sebanyak 30 responden dengan kriteria; 1) pekerja loader logistik, 2) 

melakukan pekerjaan manual dengan postur kerja dominan berdiri, 3) membungkuk atau 

mengangkat tangan. Pada penelitian ini, Populasi merupakan seluruh pekerja informal bagian 

Loader khususnya di Kecamatan Manggala, Kota Makassar berjumlah 100 yang melakukan 

pekerjaan dengan postur kerja tidak ergonomis, seperti posisi membungkuk, mengangkat, 

mendorong, menarik, atau posisi statis dalam waktu lama. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena jumlah 

populasi diketahui secara pasti, yaitu sebanyak 100 pekerja informal. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 15%, yang masih dapat diterima 

dalam penelitian deskriptif dengan desain studi kasus. Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan rumus Slovin, diperoleh jumlah sampel sebesar 30,77 responden, sehingga 

jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 30 responden. Jumlah tersebut dinilai 

telah mencukupi untuk menggambarkan kondisi postur kerja dan risiko gangguan 

muskuloskeletal (MSDs) pada pekerja informal berdasarkan metode Rapid Entire Body 
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Assessment (REBA). Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Pemilihan teknik ini dilakukan karena tidak semua pekerja informal 

memiliki karakteristik yang relevan untuk dianalisis menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

adalah metode sistematis yang menilai postur semua pekerja untuk menentukan risiko MSDs 

dan risiko terkait pekerjaan lainnya. Lembar REBA digunakan untuk menilai postur, kekuatan, 

jenis gerakan, pengulangan dan koneksi. REBA dirancang agar mudah digunakan, 

menghilangkan kebutuhan akan peralatan yang sangat terampil atau mahal. Alat yang 

dibutuhkan hanya lembaran REBA dan alat tulis. Metode REBA adalah penilaian analisis 

postur yang sangat sensitif untuk pekerjaan yang melibatkan perubahan postur secara tiba-tiba, 

biasanya karena penanganan produk yang tidak stabil atau tidak dapat diprediksi. Tujuan 

penggunaan metode ini adalah untuk mencegah resiko cedera postural terutama pada otot 

rangka. Oleh karena itu, metode ini dapat bermanfaat dalam pencegahan risiko dan dapat 

digunakan sebagai peringatan akan kondisi kerja yang tidak sesuai di tempat kerja. Berikut 

adalah range dan score pergerakan bagian tubuh berdasarkan metode REBA (Rapid Entire 

Body Assessment) (Hignett, 2000) 
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Gambar 1. Skor REBA 

 

Hasil 

 Karakteristik responden dari penelitian ini terdiri dari umur, pendidikan terakhir, masa 

kerja, dan durasi kerja (Tabel 1). 
          

               Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n Persentase (%) 

Usia   

Muda (<35 tahun) 18 60.0 

Tua (> 35 tahun) 12 40.0 

Pendidikan Terakhir   

Pendidikan Rendah (< SMA/Sederajat) 24 80.0 

Pendidikan Tinggi (>SMA/Sederajat) 6 20.0 

Masa Kerja   

Baru (< 3 tahun) 17 56.67 

Lama (>3 tahun) 13 43.33 

Durasi Kerja    

Normal (< 8 jam/hari) 11 36.67 

Panjang (> 8 jam/ hari) 19 63.33 
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Berdasarkan hasil analisis karakteristik 30 pekerja loader logistik di Kota Makassar, diketahui 

bahwa responden didominasi oleh pekerja usia muda 60,0%. Dari segi pendidikan, mayoritas 

pekerja memiliki pendidikan rendah (≤ SMA/Sederajat) yaitu 24 orang (80,0%). Berdasarkan 

masa kerja, pekerja dengan masa kerja baru (<3 tahun) sebanyak 17 orang (56,67%) lebih 

banyak dibanding pekerja lama (>3 tahun) yang berjumlah 13 orang (43,33%). Sementara itu, 

durasi kerja harian menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja dengan durasi 

panjang (>8 jam/hari) yaitu 19 orang (63,33%), Karakteristik ini mengindikasikan bahwa 

pekerja loader logistik di Kota Makassar umumnya berada pada usia produktif muda, 

berpendidikan rendah, relatif baru bekerja, namun memiliki durasi kerja panjang yang 

berpotensi meningkatkan risiko keluhan MSDs akibat postur kerja tidak ergonomis. 

Hasil penelitian dengan pengukuran postur kerja menggunakan REBA pada 30 pekerja 

informal dapat dilihat pada tabel 2. dibawah ini: 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Total SKOR REBA 

No Informan Skor Akhir Tingkat Risiko Tindakan perbaikan 

1 N 12 Sangat tinggi Perlu Tindakan sekarang juga 

2 S 5 Sedang Perlu Tindakan 

3 RJ 9 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

4 A 5 Sedang Perlu Tindakan 

5 I 5 Sedang Perlu Tindakan 

6 AI 10 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

7 Y 6 Sedang Perlu Tindakan 

8 D 5 Sedang Perlu Tindakan 

9 E 6 Sedang Perlu Tindakan 

10 A 5 Sedang Perlu Tindakan 

11 A 10 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

12 A 10 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

13 D 5 Sedang Perlu Tindakan 

14 A 6 Sedang Perlu Tindakan 

15 P 7 Sedang Perlu Tindakan 

16 R 5 Sedang Perlu Tindakan 

17 J 9 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

18 T 9 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

19 A 5 Sedang Perlu Tindakan 

20 A 11 Sangat tinggi Perlu Tindakan sekarang juga 

21 A 11 Sangat tinggi Perlu Tindakan sekarang juga 

22 A 10 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

23 T 8 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

24 A 8 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

25 S 9 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 



Rahmadani, Y., Syafitri, N. M., & Hamid, F. Evaluasi Deskriptif Postur Kerja Dengan Metode REBA Untuk 

MSDS : Studi Kasus Pada Pekerja Loader Logistik Kota Makassar.  

  

112 
 

26 R 10 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

27 A 9 Tinggi Perlu Tindakan secepatnya 

28 S 12 Sangat tinggi Perlu Tindakan sekarang juga 

29 MA 6 Sedang Perlu Tindakan 

30 M 6 Sedang Perlu Tindakan 

 

Berdasarkan hasil penilaian postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) terhadap 30 pekerja sektor informal, diperoleh skor akhir REBA dengan nilai rata-rata 

sebesar 7,8 dan nilai median 8. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

pekerja berada pada kategori risiko sedang menuju tinggi, yang berarti diperlukan tindakan 

perbaikan ergonomi pada aktivitas kerja yang dilakukan. Distribusi tingkat risiko menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja berada pada kategori risiko sedang dan tinggi. Sebanyak 12 

pekerja (40%) berada pada tingkat risiko sedang dengan skor REBA antara 4–7, yang 

mengindikasikan perlunya tindakan perbaikan ergonomi. Sementara itu, 14 pekerja (46,7%) 

berada pada kategori risiko tinggi dengan skor REBA 8–10, yang berarti tindakan perbaikan 

harus dilakukan secepatnya. Selain itu, terdapat 4 pekerja (13,3%) dengan tingkat risiko sangat 

tinggi (skor ≥11), yang menunjukkan kondisi kerja sangat berisiko dan memerlukan tindakan 

perbaikan segera. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas pekerja sektor informal dalam penelitian ini 

bekerja dengan postur yang tidak ergonomis dan berpotensi tinggi menimbulkan gangguan 

musculoskeletal. Oleh karena itu, diperlukan intervensi ergonomi sederhana seperti perbaikan 

postur kerja, penyesuaian alat kerja, serta edukasi ergonomi untuk menurunkan tingkat risiko 

MSDs dan meningkatkan kesehatan serta keselamatan kerja pekerja sektor informal. 

 

Gambar 2. Posisi Pekerja 
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Gambar 3. Posisi kerja sektor informal 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja loader logistik di Kota Makassar didominasi oleh 

pekerja usia muda (<35 tahun), berpendidikan rendah (≤ SMA/sederajat), dengan masa kerja 

baru (<3 tahun), dan durasi kerja panjang (>8 jam/hari). Kombinasi karakteristik ini 

menciptakan kerentanan unik terhadap risiko MSDs. Temuan oleh Rustam (2024) pada buruh 

jasa angkut di Sulawesi Selatan yang menyatakan bahwa masa kerja lama memiliki risiko 23,3 

kali lipat lebih tinggi mengalami MSDs, sementara durasi kerja panjang (>8 jam) 

meningkatkan risiko hingga 128 kali lipat (ρ=0,009). Tingkat pendidikan rendah yang 

mendominasi (80%) turut berkontribusi terhadap minimnya pemahaman tentang postur kerja 

aman dan akses informasi K3, sejalan dengan penelitian Chuppawa et al. (2025) pada pekerja 

informal di Thailand yang mengungkapkan korelasi positif antara rendahnya pendidikan 

dengan tingginya keluhan MSDs. Durasi kerja panjang tanpa istirahat cukup yang dialami 

mayoritas pekerja menyebabkan akumulasi beban statis pada otot dan ligamen, memicu 

kelelahan kronis dan mikrotrauma jaringan lunak, sebagaimana dibuktikan dalam studi 

longitudinal Masayuki et al. (2022) bahwa pekerja dengan durasi >8 jam per hari berisiko 3,87 

kali lebih tinggi mengalami nyeri punggung bawah. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pekerja loader logistik di Makassar berada pada 

kategori risiko ergonomi sedang hingga tinggi, dengan skor REBA rata-rata 7,8 dan median 8. 

Temuan ini menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis telah menjadi fenomena 

yang mengakar dan berisiko tinggi menyebabkan gangguan muskuloskeletal (MSDs) pada 
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kelompok pekerja ini. Tingginya proporsi pekerja dalam kategori risiko tinggi (46,7%) dan 

sangat tinggi (13,3%) mencerminkan adanya kondisi kerja yang belum menerapkan prinsip 

ergonomi dasar, suatu isu yang juga dilaporkan pada pekerja sektor informal di wilayah urban 

Indonesia lainnya. Penelitian lainnya yang serupa juga didapatkan hasil bahwa 90% pekerja 

dikategorikan mengalami keluhan MSDs tinggi, yang dimana pada pekerja sektor informal di 

Pabrik Es Tirta Agung mengeluh adanya nyeri atau sakit pada otot lengan bagian atas dan 

pinggang  (Dwiseptianto & Wahyuningsih, 2022) 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Nilamsari & Innafin (2022) pada pekerja loader semen 

di PT Swabina Gatra yang melaporkan bahwa seluruh pekerja berada pada kategori risiko 

sangat tinggi berdasarkan analisis REBA, dengan keluhan tertinggi pada bahu kiri, bahu kanan, 

lengan atas kanan, dan pinggang (Neffrety, 2022). Dari segi biomekanika, postur membungkuk 

berkepanjangan dan mengangkat beban manual seperti yang teramati pada pekerja angkut 

barang dan pedagang secara signifikan meningkatkan tekanan pada diskus intervertebralis dan 

struktur otot-ligamen tulang belakang. Aktivitas repetitif dalam posisi janggal ini dapat 

memicu mikrotrauma kumulatif, yang merupakan tahap awal dari perkembangan kelainan 

musculoskeletal (Liu & El-Rich, 2020) Penelitian ini juga menemukan bahwa risiko tertinggi 

terdapat pada pekerja dengan durasi kerja melebihi 8 jam tanpa istirahat yang cukup, sebuah 

pola yang konsisten dengan studi di sektor informal yang mengaitkan paparan kumulatif 

dengan peningkatan nyeri punggung bawah dan bahu (Masayuki et al., 2022; Geto et al., 2025).  

Hasil REBA yang menunjukkan risiko sangat tinggi pada pekerja tertentu (skor ≥11) 

menguatkan bukti bahwa pekerjaan dengan karakteristik manajemen beban yang tidak stabil 

dan variasi postur mendadak memerlukan penilaian dan intervensi khusus. Metode REBA 

memang dirancang untuk sensitif terhadap kondisi tersebut, menjadikannya alat yang tepat 

untuk konteks dinamis pekerja informal (Abrari et al., 2025).Namun, skor tinggi ini juga 

menandakan bahwa pekerja tersebut berada dalam kondisi kritis yang memerlukan perubahan 

mendesak pada cara kerja, alat, atau lingkungan untuk mencegah cedera serius. 

Secara sosio-teknis, tingginya skor risiko dapat dikaitkan dengan keterbatasan akses terhadap 

alat kerja yang ergonomis, pengetahuan yang rendah mengenai prinsip mengangkat beban yang 

aman, dan ketiadaan standar operasional yang melindungi kesehatan pekerja di sektor informal 

(Chuppawa et al., 2025). Hal ini menciptakan suatu paradoks di mana sektor yang berkontribusi 

besar bagi perekonomian justru beroperasi dengan tingkat perlindungan kesehatan kerja yang 

minimal. Berdasarkan pembahasan di atas, hasil penelitian ini memberikan fondasi empiris 
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yang kuat untuk mendorong intervensi berbasis bukti. Upaya pencegahan MSDs pada pekerja 

informal harus bersifat holistik, menggabungkan aspek rekayasa teknis sederhana (seperti 

modifikasi alat), pengaturan kerja (seperti jadwal istirahat), dan pendidikan kesehatan kerja 

yang kontekstual. Tanpa intervensi yang sistematis, beban ekonomi dan kesehatan akibat 

MSDs pada populasi ini akan terus meningkat. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa postur kerja pekerja loader logistik di Kota Makassar 

berdasarkan penilaian dengan metode REBA secara umum berada pada kategori risiko sedang 

hingga tinggi, dengan skor rata-rata 7,8. Sebagian besar pekerja (86,7%) memerlukan tindakan 

perbaikan ergonomi, mulai dari yang sifatnya segera hingga sangat mendesak. Oleh karena itu, 

upaya pencegahan melalui evaluasi postur kerja dan intervensi ergonomi sederhana sangat 

diperlukan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di sektor ini. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut; 1) Bagi 

pekerja informal yaitu meningkatkan kesadaran ergonomi dengan menghindari postur 

membungkuk lama, mengunakan alat bantu angkat bila memungkinkan, dan melakukan 

istirahat singkat berkala untuk mengurangi ketegangan otot, 2) Bagi pengelola atau pemilik 

usaha informal agar melakukan penyesuaian tempat kerja agar lebih ergonomis, seperti 

menyediakan meja dengan tinggi sesuai, alat angkat sederhana, atau kursi yang mendukung 

postur tubuh, 3) Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan cakupan sampel 

lebih luas atau pendekatan kualitatif untuk menggali faktor non-teknis yang memengaruhi 

postur kerja, serta menguji efektivitas intervensi ergonomi yang diterapkan. 
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